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A. Latar Belakang Masalah

Lahirnya era globalisasi menyisakan sejumlah taggantersendiri bagi
bangsa Indonesia. Perkembangan ilmu dan teknolelgih t mengakibatkan
perubahan-perubahan yang secara nyata berdampak kmedlisi kehidupan
manusia. Kenyataan yang harus dihadapi yaitu ramubendi-sendi kehidupan
akibat modernisasi antara lain terlihat dari kemaampilmu pengetahuan dan
teknologi yang masih rendah, derajat kehidupan yaagih menyedihkan dan
hilangnya self identity dalam kultur global. Di sisi lain, kita juga sedan
mengalami kemunduran budaya kolektivitas lokalgyaarat dengan nilai-nilai
luhur seperti kegotongroyongan, yang merupakanaakiari bangunan sistem
pendidikan kita yang belum mampu menyiapkan siswajadliadaptabledengan
seperangkat nilai dalam berbagai dimensi kehiddpan.

Dalam kehidupan global kita tidak hanya berinteralengan beraneka
kelompok yang ada, tetapi kita dituntut untuk keldjidup bersama dan bekerja
sama dengan mereka. Tiap kelompok memiliki latalakaeng pendidikan,
kebudayaan dan tradisi yang berbeda. Agar bisarjaekama dan hidup rukun,
kita harus banyak belajar hidup bersarhajng sociable(berusaha membina
kehidupan bersama).

Sekolah merupakan suatu lembaga yang bertujuan ererapkan anak
untuk hidup sebagai anggota masyarakat yang sanbgumkir dan berbuat
efektif2 Selain itu sekolah harus bisa mengembangkan pedieiik untuk hidup
secara bersama yang disertai prinsip sem&egasama dan solidaritas sosial
karena dalam proses belajar seorang siswa juga utehdan rasa aman. Salah

satu cara utama untuk mendapatkan rasa aman adatghlin hubungan dengan

Mukhtar, Desain PembelajaranPendidikan Agama Islam (Jakarta: CV. Misaka Galiza,
2003), Cet. 2, him. 1.
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orang lain dan menjadi bagian dari kelomfoRerasaan saling memiliki ini
memungkinkan siswa untuk menghadapi tantangan.k#&ethereka belajar
bersama teman, mereka mendapatkan hubungan enmodamantelektual yang
memungkinkan mereka melampaui ambang pengetahuekedarampilan yang
dimiliki. “Kegiatan belajar bersama dapat membamemacu belajar akti¥’dan
mengembangkan kreativitas siswa. Kreativitas siaken dapat dikembangkan
bila pembelajaran tidak menggunakan pendek&asher centere Pendidik
tidak mendominasi proses komunikasi belajar, tetapi lebih banyak
membimbing, memberi arahan dan memberi inspiradapaeserta didik agar
mereka dapat mengembangkan kreativitas melaluaertkegiatan belajar. Rasa
percaya diri, rasa aman, rasa dilindungi, rasaitfidetakan dan diakui merupakan
prasarat dalam menciptakan hubungan kerjasama ysmyh kehangatan
(warmness’ Dengan demikian akan tercipta iklim belajar korilyang dapat
mengoptimalkan hasil belajar dan kreativitas sepsaswa.

Nampaknya prinsip kerjasama di sekolah belum tertansecara
maksimal. Hal ini bisa dilihat pada proses sekalawasa ini yang senantiasa
menekankan pengembangan siswa sebagai individuaiMidri tugas-tugas
harian, tanya jawab dan diskusi di kelas samgaluasi akhir hasil studi.
Dalam persaingan untuk mencapai prestasi diantawe $ni, sekolah sama sekali
tidak menanamkan semangat kerjasama dan solidadsial. Layaknya pada

persaingan bebas di dunia ekonomi siapa yang kustandia yang akan
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dan Nuansa, 2004), Cet. 1, him. 24.
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dan Nuansa, 2004), Cet. 1, him. 25.

®TeacherCenteredmerupakan sebuah pendekatan yang menggunakartkqrolanikasi satu
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berkembang, demikian pula di dunia pendidikan. Ram&n pada pengembangan
siswa secara individual menyebabkan kesenjangainpeaslidikan®

Selain itu ada juga persepsi umum yang sudah hemddam dunia
pendidikan yang menganggap bahwa sudah merupakgas tguru untuk
mengajar dan menyodori siswa dengan muatan-muatdormasi dan
pengetahuan. Dalam hal ini siswa sebagai sebuail kasong yang bisa diisi
dengan muatan-muatan informasi apa saja yang digngerlu oleh sang maha
guru? John Locke dalam bukunya Lie dengan teorinya ysmmat terkenal juga
mengatakan bahwa “pikiran seorang anak seperaké&dsong yang putih bersih
dan siap menunggu coretan-coretan gurunyodel pendidikan demikian oleh
Paulo Freire dalam bukunya Shofan dikritik sebaganking educatioratau
pendekatan gaya bank.Pendekatan gaya bank memiliki asumsi bahwa anak
didik adalah obyek yang kosong akan pengetahu&mgga harus diisi. Dalam
konsep ini pengetahuan merupakan sebuah anugerady diibahkan oleh
mereka yang menganggap dirinya berpengetahuan &eparktka yang dianggap
tidak berpengetahuan apa-apa. Pendidikan adalalalsgiembebasan, sehingga
dalam konteks ini menurutnya menganggap bodoh @evatlak kepada orang
lain merupakan ciri dari ideologi penindasan. Dalpendidikan seperti ini
kreativitas dan kritisisme dari seorang siswa akait ditemukan.

Senada dengan Freire, ada sebuah pandangan tereadglikan yang
dikemukakan oleh mantan Presiden Tanzania Juliddy&rere dalam bukunya
Supeno yang disampaikan dalam pidatonya, ia mengamo bahwa:
“Pendidikan bertujuan untuk pembebasan karenauga merupakan pendidikan

untuk kerjasama antara manusia, karena hanya dadgasama antara manusia

%paradigma Pendidikan Masa Depan: Kebersamaan Dabaiajar Untuk Menghilangkan
Ketimpangafy, http://pakguruonline.pendidikan.net/

%Mengenal Lebih Dekat Cooperative Learrinkttp:/assalam.or.id/, Minggu, 12 November
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bisa membebaskan dirinya dari hambatan-hambatan din hambatan yang
diciptakan dan ditimpakan orang lain kepada diritiya

Sebuah pendidikan harus memberi kesempatan pada sistuk saling
bekerjasama dalam pembelajaran, karena pada dagaengajaran yang efektif
menuntut kesediaan kerjasama dari si§\&elain itu, “alur proses belajar tidak
harus berasal dari guru menuju siswa. Akan tetapissjuga bisa saling mengajar
sesama siswa lainnyeer teaching)™* Ini merupakan sistem pengajaran yang
memberikan kesempatan sesama siswa untuk bekegadalam tugas-tugas
yang terstruktur. Keberhasilan seorang siswa dilemt oleh kerjasama antar
mereka dalam pembelajaran. Jika kerjasama yamgsalemberi dan menerima
antar siswa bisa berjalan dengan lancar maka akambomehkan hasil
pembelajaran yang optimal.

Saat ini pendidikan dituntut untuk dapat memaink@nannya sebagai
basis dan benteng tangguh yang akan menjaga daperiarkuh etika dan moral
bangsa. Pendidikan merupakan suatu media sosialigsilai luhur yang akan
lebih efektif bila diberikan kepada anak (siswgjselini.*®

Pendidikan agama Islam yang notabenenya sebagiidan moral dalam
kehidupan sehari-hari, kini belumlah membuahkanil hesbagaimana yang
diharapkan yaitu membangun karakter dan moralitag& dangsa. Tawuran antar
siswa, kekerasan fisik dan tindak kriminalitas Kaah terjadi di mana-mana.
Kerisauan dan kegalauan akan moralitas anaggsba telah mengindikasikan
kegagalan pembelajaran PAI selama ini. Hal ini nm@d@ng perhatian berbagai
pihak untuk menoleh secara lebih serius terhaddp BPakyak aspek yang dapat
dievaluasi sebagai faktor yang memberi kontribiesihadap kegagalan ini,
diantaranya durasi waktu yang sangat singkat, pkjaloen yang sangat kaku,
berpegang dengan buku teks, cenderung tidak mempeaserta didik ke alam

?Hadi SupenoPotret Gury (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), Cetrril 44.
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kehidupan sosial nyata baik dalam tataran konseppuoma pengalaman
keagamaan.

Masalah krusial juga dalam pembelajaran PAI ialam hal penggunaan
metode atau model pembelajaran dalam menyampailkderinpelajaran. Iklim
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempuyrs@agaruh yang sangat
besar terhadap keberhasilan pembelajaran. Habpatddilihat pada kemampuan
dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunak#ode@embelajaraff.

Berdasarkan kondisi PAI yang ada, ternyata masilyddapendidik yang
belum memiliki kemampuan dan keterampilan yang ndamaalam memilih
serta menggunakan berbagai metode pembelajaramyamgpu mengembangkan
iklim pembelajaran yang kondusif bagi siswa untifafar. Pemilihan metode
yang kurang tepat dapat mengakibatkan PBM PAI bgslang secara kaku,
sehingga kurang mendukung pengembangan kognigktibfdan psikomotorik
siswa. Untuk itu perlu dicari alternatif model pestdjaran yang memungkinkan
proses sosialisasi dan internalisasi nilai-nilaad@amaan yang diharapkan lebih
kuat tertanam pada pribadi siswa.

Atas dasar berbagai problematika di atas, maka augasningkatan
kualitas proses belajar mengajar PAI merupakanuskabutuhan yang sangat
mendesak untuk dilakukan. Salah satu model penabataj yang dapat
menjembatani keresahan tersebut adalah model pajaragl cooperative
learning

Cooperative learningmerupakan “sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasamaadesgsama siswa dalam
tugas-tugas terstruktut”. Model pembelajaran ini memberi kesempatan siswa
dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesgaindkehidupan nyata
di masyarakat, sehingga dengan bekerja secaranteeisama (kerja kelompok),

saling tolong menolong dan saling mendistribusikemunya di antara sesama

®Arief Achmad Mangkoesapoetraniplementasi Model Cooperative Learning Dalam
Pendidikan IPS di Tingkat Persekolafiahttp://researchengines.com/ 16 Agustus 2005.

YAnita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperativeaidréng di Ruang-Ruang
Kelas (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 1, him. 12



anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, prodit&ks dan perolehan
belajar. Hadits dari Ibnu Majah dan Muslim:

(Aale ol ol 5) aliall slaT aales 2 e bl £ 0al) A G ddaZal (el
“Shodagoh yang paling utama adalah orang Islam yaglgjar ilmu
kemudian ia mengajarkan kepada saudaranya seséama’I$HR. lbnu
Majah)®
Hadits tersebut menjelaskan bahwa orang yang mkeniitiu maka ia

wajib mengamalkannya kepada orang lain, ini merapahodaqoh yang paling
utama, karena sesungguhnya apa yang ada dalaritdisebagian adalah hak
orang lain. Dengan demikian maka ilmu kita akan jainlmu yang bermanfaat
dunia dan akhirat

Hadits tentang tolong-menolong juga dijelaskan Narslim:
(elum a\}J) ﬁ;\/a\ /gj}f.‘— :é 335)\ Q\S 5 ;iﬂ\ /g};‘- :ﬁ i&\j .

"...dan Allah akan menolong hambaNya apabila hambaselbeit

menolong saudaranya...” (HR. Musliti)

Hadits di atas menjelaskan bahwa seseorang yang mmenolong
saudaranya dengan dilandasi keikhlasan maka Akddkjuga akan menolong
orang tersebut. Kita sebagai manusia juga harus yahwa pertolongan Allah
pasti akan datang, hanya saja tak seorangpun ydmgkiapan pertolongan itu
akan tiba.

Menurut Michaels sebagaimana dikutip Etin Solinatcooperative
learning is more effective in increasing motive gretformance students®,
yakni pembelajaran kooperatif lebih efektif dalanemmgkatkan motivasi dan
performen siswa.

Senada itu, Henry juga mengungkapkan bahveaimittee work is also a

useful way of spreading participation. It is a wafygiving children opportunities

183s-Sayyid Ahmad al-HasyimMukhtar al-Ahadits an-Nabawiyyalfindonesia: Daar lhya’
al-Kutub al-‘Arabiyah, 1948), him. 30.

“Imam Yahya bin Syarofiddin an-Nawawig)-Arba’in an-Nawawiyah,(Semarang: Toha
Putera, 676 H), him. 22.

“Etin Solihatin dan RaharjoCooperative Learning: Analisis Model Pembelajara®S|
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet. 1, him. 5.



to learn how work cooperatively and to think foemhselves™!

(Bekerja sama
juga merupakan cara yang berguna untuk meningkatlainsipasi. Ini adalah
sebuah cara memberikan kesempatan anak untukrbedmaimana bekerja sama
dan berfikir untuk diri mereka sendiri).

Model cooperative learning mendorong peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam memecahkan berbagai permasalalmgn dymui selama
pembelajaran, karena siswa dapat bekerja sama rlesigaa lainnya dalam
menemukan dan merumuskan alternatif pemecahandsgheasalah materi
pelajaran yang dihadapi.

Cooperative learningmenciptakan kondisi pembelajaran yang bersifat
gotong royong, saling menolong dan bekerjasama. ikiabukanlah hal baru
dalam dunia Islam, karena Islam sendiripun mengkajuuntuk saling tolong-

menolong?? Allah berfirman dalam surat at-Taubah ayat 71:
(VY iugd). .. pand ST Rl Elia Al s & siaball g

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempsahagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain....". (QS.aubah: 713

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai oramgy yeriman harus

saling tolong-menolong diantara sesama, karenangganya kita semua adalah

“Henry Clay LindgreenEducational Psychology In The ClassraaiNew York: John Wiley
and Sons, Inc, 1960), p. 349.

#Disebutkan dalam al-Quran:
(F:aastall) ..oy W Jo 1555085 Y5 s3ag 3 e 158

“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakiagt)ajikan dan takwa, dan jangan

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusutariQS. Al-Maidah: 2). Lihat Depag

RI, Mushaf Al-Qur'an TerjemghJakarta: Al-Huda, 2005), him. 107.
Dijelaskan oleh Majid bahwa fitrah manusia sejakakiannya adalah kebutuhan dirinya kepada
orang lain. Kita tidak mungkin dapat berkembang slarvive kecuali ada kehadiran orang lain. Bila
seorang filsuf Barat berkateogito ergo sum'yang artinya “aku ada karena aku berpikir’, maka k
dapat mengatakan “aku ada karena aku memberikamambégi orang lain”. lihat Abdul Majid,
Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standarpktamsi Gury (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2006), Cet. 2, him. 81.

“Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya: Special for Womgdakarta: PT.
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), him. 198.



bersaudara. Barang siapa mau menolong diantarenaesaka kelak Allah juga
akan memberi pertolongan kepada kita.

Selain itu Allah juga berfirman dalam surat an-Nayzt 85:

Gy, %o

2.3 T 03%E O L 4%y moo 7 % 0i_ g G . Boyicy 03% 2 & O
MOS{:}L“S‘\_\..}L&@M & Ga 5 lgih Cunal Al (805 AA Aol padilis
(/\0:9\.;»35\)___

“Barang siapa memberi pertolongan dengan pertolongang baik,
niscaya dia akan memperoleh bagian dari (pahalapga barang siapa
memberi pertolongan dengan pertolongan yang buriskaya dia akan
memikul bagian dari (dosa)nya....”. (QS. An-Nisa’)¥85

Ayat tersebut memberi anjuran jika kita menolongngr lain hendaknya
kita harus memberi pertolongan yang baik dengaenddsi rasa ikhlas, karena
kelak pahala yang tak terkira akan kita dapatkan.

Kerjasama merupakan hal sangat urgen bagi kelaggaunidup. Tanpa
kerjasama tidak akan ada individu, keluarga, osgmiiatau bahkan sekolah.
Tanpa kerja sama kehidupan kan tiada.

Dengan mengaplikasikan prinsip kerjasama yang teifikasi dalam
model cooperative learningke dalam pembelajaran PAI, diharapkan proses
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai keagamigdoth kuat tertanam pada pribadi
siswa, sehingga pembangunan karaktbaxacter building dan etika moral anak
bangsa akan dapat terjunjung tinggi. Selain itugdaenadanyacooperative
learning ini, diharapkan pula pembelajaran PAI akan lebd#marik, aktual dan
hidup serta meningkatkan minat dan prestasi belajar

Di tengah keengganan kalangan institusi pendidikaenggunakan
cooperative learning dalam pembelajaran PAI karena berbagai macam
kekhawatiran, SMA Negeri 12 Semarang telah menarapkodel pembelajaran
ini, meskipun baru beberapa metode yang diimpleasétdn. Berdasarkan
pemikiran di atas, penulis berusaha untuk mengetéhih jauh kegiatan

pembelajaran PAI melalui modelooperative learningyang terkonsep dalam

“Departemen Agama RAIl-Quran dan Terjemahnya: Special for Womadakarta: PT.
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), him. 91.



judul “IMPLEMENTASI COOPERATIVE LEARNING DALAM
PEMBELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 12 SEMARANG.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahamii ficdtas, maka
penulis akan memberikan penjelasan beberapa isyidaiy berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti. Adapun istilah-istijsing penulis jelaskan ialah:
1. Implementasi
Implementasi yaitu pelaksanaan atau penerapnmplementasi di sini
maksudnya adalah bagaimana pelaksanaaoperative learningdalam
pembelajaran PAI yang diterapkan oleh SMA NegerSétarang.
2. Cooperative Learning
Cooperative learningadalah suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kesdasa kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengauktsir kelompoknya yang
bersifat heterogeff. Senada dengan itu, Lie berpendapat babeaperative
learning merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempai@ada
anak didik untuk bekerjasama dengan sesama sislam dagas-tugas yang
terstruktur’’ Ada 5 unsur model pembelajaran gotong royong Viaagis
diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimaluyetergantungan positif,
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komundatsir anggota dan
evaluasi proses kelompdk.Model cooperative learningini menjelma ke
dalam banyak metode, misalnya metode mencari pasdntake a match
kepala bernomor nUmbered heads)debat aktif &ctive debatg diskusi
kelompok kecil $mall group discussigndua tinggal dua tamuwo stay two
stray), jigsaw, dan lain-lain. Dari sekian banyaknya metode dafaodel

cooperative learningpenulis hanya akan menggunakan empat metode yang

*Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 327.

Etin Solihatin dan RaharjoCooperative Learning: Analisis Model PembelajaraS|
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), Cet. 1, him. 4.

“’Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative fnéag di Ruang-Ruang
Kelas (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), Cet. 1, him. 12.

“Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperativeadréng di Ruang-Ruang
Kelas (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), Cet. 1, him. 31.
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akan diteliti yang diterapkan dalam pembelajarandmbkan agama Islam
(PAI), yaitu metode mencari pasanganake a match debat aktif &ctive
debatg, diskusi kelompok kecilsimall group discussigndan tukar delegasi
antar kelompoK jigsaw).

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta dihigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajgembelajaran juga berarti
proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membaa siswa dalam
belajar bagaimana memperoleh dan memproses pengatdtetrampilan dan
sikap®® Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajarag gtanaknai
sebagailearning to think learning to do learning to be learning how to
learn, danlearning to live togethet*

Pendidikan agama Islam (PAI) menurut Zakiah Darsgiagaimana
dikutip oleh Muntholi’ah mendefinisikan sebagai tsuasaha untuk membina
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapaahaei ajaran Islam
secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang paklairnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai panddrigap®? Sedangkan
menurut lbnu Hajar yang dikutip Muntholi’ah mendegikan PAI sebagai
sebutan yang diberikan pada salah satu subyelapmiayang harus dipelajari
oleh siswa muslim dalam menyelesaikan pendidikandgam tingkatan
tertentu®® Yang dimaksud PAI di sini adalah suatu bidangisyatg ada di
SMA Negeri 12 Semarang yang diberikan kepada siswalim sebagai
upaya mempersiapkan anak didik yang berkualitak ®abagai orang yang

beragama, berbangsa dan bernegara.

*Depdiknas RIUU Sistem Pendidikan Nasional 2Qq3akarta: Sinar Grafika Offset, 2003),
him. 4.

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Depdikbud bekerjasama
dengan Rineka Cipta, 1999), Cet. 1, him. 157.

%A, Atmadi dan Y. SetyaningsiiTranformasi Pendidikan: Memasuki Millenium Ketiga
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 7.

#Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep
dan Implementasi Kurikulum 200@Bandung: Remaja Rosadakarya, 2004), him. 130.

#Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAlSemarang: Gunungjati dan
Yayasan Al-Qalam, 2002), him. 12.
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Dari uraian di atas, yang dimaksud pembelajaran &&h penulis
adalah proses interaktif yang diselenggarakan of@ndidik untuk
membelajarkan bidang studi PAI kepada peserta dydiRg berorientasi
mengajarkan pengetahuan agama Islam dan untuk ghkartkan keimanan

dan ketakwaan serta pembinaan akhlak yang mulidedoudi pekerti luhur.

C. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapatndiskan permasalahan
yaitu: Bagaimana implementasboperative learninglalam pembelajaran PAI di
SMA Negeri 12 Semarang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka tuadanpenelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana implemerm@agperative learningdalam
pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang.
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapaigetahui konsep
cooperative learningdan implementasinya, khususnya dalam pembelajaran
PAI di sekolah yang penulis teliti yaitu SMA Negé&8 Semarang.
2. Secara praktis

a. Sebagai motivator pembaca untuk dapat meningkatkamlitas
pembelajaran PAI di manapun berada.

b. Sebagai rujukan pendidik dalam mengelola pembelaj&Al dengan
model dan metode pembelajaran yang lebih tepatkumeningkatkan
kualitas pembelajaran.

c. Sebagai khazanah pengembangan ilmu PAI, khususiagadg metode

pembelajaran.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan mendeskapsbeberapa skripsi

yang ada relevansinya dengan judul penelitianad, afaitu:
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1. Skripsi yang ditulis oleh Yayuk Afiana (Nim: 3199894 mahasiswi Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang pada tahun 20@&hgdn judul
“Penerapan Metode Diskusi pada Pembelajaran PAMWU N Jumantono
Karangayar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwaepapan metode diskusi
mampu membangun kreatifitas dan daya kritis sissland mempelajari mata
pelajaran pendidikan Agama Islam di SMUN Jumantdtal. ini dibuktikan
dengan keaktifan siswa untuk berargumen dalam kmdgnmaupun diskusi
kelas>*

2. Skripsi yang ditulis oleh Nur Khamidah (NIM: 310)4mahasiswi Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang pada tahun 200%gde judul
“Implementasi Azas Kooperatif dalam Pembelajarari BIASMP Negeri 1
Comal”. Skripsi ini membahas bagaimana implementas kooperatif
dalam pembelajaran PAI yang diterapkan oleh SMPeNely Comal. Hasll
penelitian  menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Comal ahtel
mengimplementasikan azas kooperatif dalam pemlaiaja PAI.
Implementasi azas kooperatif ini dapat terlihat gpaoeberapa metode
pembelajaran yang diterapkan yaitu belajar kelomgdakusi serta pemberian
tugas. Ketiga metode tersebut telah sesuai dengas &ooperatif. Ini
disebabkan karena pembelajaran tersebut mengutanpakesip kerjasama,
gotong royong. Penerapan azas kooperatif ini meskiap hasil belajar yang
signifikan dan peningkatan aktivitas peserta diddalam proses
pembelajaran’

3. Skripsi yang ditulis oleh Yuni Ifayati (NIM: 310228 mahasiswi Fakultas
Tarbiyah 1AIN walisongo Semarang pada tahun 2006gde judul
“Implementasi Modektooperative learninglalam Pembelajaran PAI di SMP
Semesta Semarang”. Skripsi ini membahas bagainmpkementasi model

pembelajarartooperative learninglalam pembelajaran PAI yang diterapkan

¥yayuk Afiana, “Penerapan Metode Diskusi pada Peajaein PAI di SMU N Jumantono
Karangayar”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walgm Semarang, (Semarang: Perpustakaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2004, t

®Nur Khamidah, “Implementasi Azas Kooperatif dalarenelajaran PAI di SMPN 1
Comal”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo rB&rang, (Semarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2004), t.d.
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oleh SMP Semesta Semarang. Hasil penelitian mekkemubahwa SMP
Semesta telah menerapkanoperativelearning dalam pembelajaran PAL.
Implementasi modekooperative learning ini diterapkan dalam beberapa
metode pembelajaran, yaitu belajar kelompok, diskelempok, tutor sebaya
dan jigsaw. Pada prakteknya, kegiatan pembelajBraih melalui metode-
metode cooperative learningsudah hampir mendekati teori yang ada
dpeneraparcooperative learningni juga meningkatkan aktifitas dan hasil
belajar siswa®
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, jika skskispsi di atas dalam
mengimplementasikan model kooperatif masih mendgmametode-metode
yang tradisional (belajar kelompok, diskusi, perndrertugas, tutor sebaya dan
jigsaw), maka dalam penulisan skripsi ini penulis lebilenitikberatkan pada
metode-metode yang lebih modern, yamake a matchimencari pasangan),
active debatédebat aktif),small group discussiofdiskusi kelompok) dajigsaw.
Bagaimana SMA Negeri 12 Semarang menerapkan keemgtatiecooperative

learningtersebut dalam pembelajaran PAI

F. Metodelogi Penelitian
1. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

Fokus penelitian ini akan mengkaji bagaimana impleasi
cooperative learninglalam pembelajaran PAI.

Sedangkan ruang lingkup yang akan diteliti yaitu ASMegeri 12
Semarang yang menerapkan maotmbperative learninglalam pembelajaran
PAI, yang meliputi aspek:

a. Pendidik dan peserta didik

b. Proses belajar mengajar

c. Kurikulum yang diterapkan

d. Milleu, termasuk sarana dan prasarana.

2. Pendekatan Penelitian

%y uni Ifayati, “Implementasi ModeCooperative Learninglalam Pembelajaran PAI di SMP
Semesta Semarang”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIAIi¥dngo Semarang, (Semarang: Perpustakaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008@l), t
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inihigdandekatan
kualitatif. Bodgan dan Taylor (1975: 5) dalam bukan Moleong
mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai pkai@d® penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteradau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat dianfatPenelitian kualitatif merupakan
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yaegara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia. Jadi penéfitiakan menghasilkan
deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati yahaktberupa angka.

Penelitian kualitatif ini bersifat deskripflf, yakni menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada dalam proses belajagajaerPAl di SMA
Negeri 12 Semarang. Jadi penelitian kualitatif desk ini akan mampu
mengungkap informasi kualitatif dengan deskripeliti dan penuh
nuansa, yang lebih berharga dari pada sekedar giasry jumlah ataupun
frekuensi dalam bentuk angka.

3. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif iakata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepsinten dan lain-laif?
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian irdlad kepala sekolah,
waka kurikulum, humas, guru PAI, siswa dan dokumasrgekolah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan beberapa megmtie

a. Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan damasan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada olgeklitian®® Dalam hal

ini observasi dilakukan dengan menggunakan tekitokervasi secara

3 exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
Cet. 24, him. 4.

¥penelitian yang bersifat deskriptif dalam bidanqudidikan dan kurikulum pengajaran
merupakan hal yang cukup penting untuk mendeskdapsienomena-fenomena kegiatan pendidikan,
pelaksanaan model dan metode pembelajaran, imptasidurikulum pada berbagai jenis, jenjang
dan satuan pendidikan. Lihat Nana Syaodih Sukmtajivetode Penelitian PendidikariBandung:
Program Pasca Sarjana UPI bekerjasama dengan RRo&jakarya, 2005), him. 72.

#¥Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
Cet. 24, him. 157.

%3, MargonoMetodologi Penelitian PendidikaiiJakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 128
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langsung. Caranya peneliti mengamati gejala atasegrbelajar mengajar
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan maadeperative
learning yang dilakukan oleh SMA Negeri 12 Semarang dengan
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan mengamedid&an guru dan
siswa selama kegiatan pembelajaran.

b. Interview

Interview (wawancara) adalah metode penguampdiata dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengartersetis dan
berlandaskan pada tujuan penelittan.

Peneliti dalam hal ini berkedudukan sebagaterviewer
mengajukan pertanyaan, menilai jawaban, memintgejasan, mencatat
dan mengadakaprodding (menggali keterangan lebih mendalam). Di
pihak lain, sumber informasiinterviewe¢ menjawab pertanyaan,
memberi penjelasan dan terkadang juga membalanpesri'?

Interview ini digunakan untuk mendapatkan informagri
berbagai pihak di lingkungan sekolah guna untuk goerpulkan data
tentang penerapaooperative learninglalam pembelajaran PAI di SMA
Negeri 12 Semarang.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untekcani
data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yanggda catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat dan segaf™

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh dokoHtekumen
dan kebijakan yang terkait dalam penelitian ini.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan meeataa sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lainagtuk meningkatkan

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti m@myajikannya sebagai

“Isutrisno HadiMetodologi ResearcHjlid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 218.
“?Sutrisno HadiMetodologi Researchilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 218.

“Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
Cet. 17, him. 160.
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temuan bagi orang lain. sedangkan untuk meningkgbkanahaman tersebut
analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya memuakina (neaning.**

Dalam memberikan interpretasi data yang diparolpenulis
menggunakan metode analisis deskriptif kualitagifitu suatu metode
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencanddseskripsi) mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadf@nDalam analisis deskriptif, laporan
penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memhlgambaran penyajian
laporan tersebut. Data tersebut berasal dari nask#drview, catatan
lapangan, fotoyideotape dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen
resmi lainnya. Pada penulisan laporan demikianglgemenganalisis data
yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dakmuk aslinya. Ini
dilakukan seperti orang merajut sehingga setiapabaditelaah satu demi
satu. Pertanyaan dengan kata tanya mengapa, a@saman bagaimana
terjadinya akan senantiasa dimanfaatkan oleh Eendlengan demikian
peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu italsntemang demikian
keadaanny&®

Data yang terkumpul selanjutnya dikelompokkarsuae fokus
penelitian, kemudian dilakukan triangulasi (pemsasn sumber data). Dalam
hal ini triangulasi yang digunakan adalah triangulsumber, yang berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbedéam penelitian

f_47

kualitati Di samping itu, agar penelitian ini tidak berabesl@ah maka

“Noeng Muhajir Metodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), Cet. 7,
him. 104.

“>*Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 18.

“SLexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
Cet. 24, him. 11.

“"Lexy merujuk pada Patton menambahkan bahwa tekmiikoisa dicapai dengan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dengan daih ih&sview membandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yangafldamya secara pribadi, membandingkan apa
yang dikatakan orang-orang tentang situasi peaeldengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,
membandingkan keadaan dan perspektif seseoran@midregbagai pendapat dan pandangan orang
lain, dan membandingkan hasil wawancara dengasuatu dokumen yang berkaitan. Lihat Lexy J.
Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), Cet. 24, 380-

331.
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penulis menggunakan teknikemberscheck Langkah selanjutnya adalah
menyusun data tersebut dengan menggambarkan panerapodel
cooperative learninglalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang

seperti apa adanya.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terdiriidaga bagian, yaitu:

1. Bagian awal berisi: halaman judul, pernyataan k&ashalaman pengesahan,
halaman nota pembimbing, abstrak, motto, persenmhdada pengantar dan
daftar isi.

2. Bagian inti berisi:

BABI: Bab ini berisi pendahuluan yang menguraikéentang latar
belakang masalah, penegasan istilah, perumusanamasauan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodgbamelitian
dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il:  Bab ini berisi landasan teori yang terdiari tiga sub bab. Sub bab
pertama tentangooperative learningneliputi definisicooperative
learning latar belakang cooperative learning dasar-dasar
pemikirancooperative learningunsur-unsucooperative learning
tujuan cooperative learning pengelolaan kelascooperative
learning dan evaluastooperative learningSub bab kedua berisi
tentang pembelajaran pendidikan agama Islam yangputie
definisi pembelajaran pendidikan agama Islam dampgamen
pelaksanaan pembelajaran PAI. Sub bab ketiga btardang
implementasicooperative learninglalam pembelajaran PAI pada
jenjang SMA.

BAB Ill: Bab ini berisi kajian objek penelitianapg terdiri dari 3 sub bab.
Sub bab pertama berisi tentang gambaran umum SMjeriN&?2
Semarang yang meliputi tinjauan historis, letakgyafs, struktur

“Member Checlyaitu memeriksa laporan sementara kepada subjesliien agar mereka
dapat memberikan informasi baru lagi atau dapatyetejui kebenarannya sehingga hasil penelitian
dapat lebih dipercaya. Lihat Husaini Usman dan &um Setiady AkbarMetodologi Penelitian
Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 54.
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organisasi, visi dan misi, keadaan guru, karyawan diswa,
sarana dan prasarana SMA Negeri 12 Semarang. Sulkdoaa
berisi tentang sistem pembelajaran PAI di SMA NedE2
Semarang yang meliputi tujuan pembelajaran PAl,emadan
metode pembelajaran PAI dan media pembelajarandPSIMA
Negeri 12 Semarang. Sub bab ketiga berisi tentanpeimentasi
cooperative learninglalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 12
Semarang

BAB IV: Bab ini berisi tentang analisis hasil péhan yang terdiri dari dua
sub bab. Sub bab pertama menguraikan tentang nmepkasi
cooperative learninglalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 12
Semarang yang meliputi metode mencari pasan@aake a
match), debat aktif &ctive debatg diskusi kelompok kecilsfnall
group discussion dan tukar delegasi antar kelomppggaw) Sub
bab kedua menguraikan tentang faktor penunjangpdaghambat
implementasicooperative learningdalam pembelajaran PAI di
SMA Negeri 12 Semarang.

BAB V : Bab ini berisi penutup yang terdiri daub bab kesimpulan, saran-
saran dan penutup.

3. Bagian akhir berisi daftar pustaka, tabel-tabelnigar-gambar, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.



